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ABSTRAK 
 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul 
“Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus Keluarga Djonni Jeffry Patty 
di Benowo Surabaya” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk-bentuk harmoni sosial keagamaan keluarga yang beda agama 
antara islam dan kristen pada keluarga Djonni Jeffry Patty, yang mana 
Djonni Jeffry Patty ini beragama keristen kemudian memiliki istri 
beragama islam. Serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Metode kualitatif ini menjadi langkah awal bagi penyusun untuk 
menjelaskan fakta-fakta yang terjadi, setelah penyusun melakukan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tekni observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari orang yang 
menjadi obyek penelitian yaitu pada keluarga Djonni Jeffry Patty serta 
tetangga setempat di Benowo Surabaya. Selain itu juga kegiatan sosial 
keagamaan dalam keluarga tersebut, serta bagaimana keluarga yang 
berbedada agama ini dapat menciptakan keharmonisan hingga saat ini, 
bahkan bagaimana keluarga ini dapat mendidik anaknya tanpa ada 
konflik keagamaan dari orang tuanya yang beda agama, kemudian 
bagaimana pula keluarga ini dalam menyikapi tetangga yang menjadi 
provokator pada keluarganya yang menjadikan keharmonisan tersebut 
menjadi pecah. Selain itu untuk mengetahui bagaimana dalam keluarga 
yang beda agama ini bisa menjadikan keluarga yang rukun dalam hal 
keagamaan serta dalam hal sosial, seperti kegiantan keagamaan antara 
suami-istri. Dengan adanya hal ini penulis menghimbau untuk tidak 
mengikuti fenomena yang ada ini karena selain susah melakukan 
pernikahannya juga membutuhkan kesiapan mental lahir dan batin serta 
harus benar-benar memiliki konsekuensi dan konsisten yang kuat 
sehingga keharmonisan tetap akan meliputi keluarga yang berbeda 
agama. Melainkan fenomena ini hendaknya dijadikan pelajaran atau 
sebagai kaca perbandingan dan juga sebagai kajian yang lebih dalam 
lagi. Selain itu jika terdapat di masyarakat hal seperti ini hendaknya 
kita tidak mengucilkannya akantetapi kita tetap mendekatinya seperti 
keluarga yang lain. Karena pasangan yang beda agama bisa lebih 
menciptakan keharmonisa dalam keluarganya, hal ini dikarenakan 
mereka lelalu bertoleransi dalam kegiatan sehari-harinya tentang 
perbedaan. 
Kata kunci: Harmoni Sosial, Solidaritas Sosial, dan Solidaritas 
          Mekanik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejatinya penelitian ini membahas harmoni sosial keagamaan dalam 
satu keluarga yang berbeda agama di Jalan Kendung 1C No 30 
kecamatan Benowo Surabaya. Harmoni sosial merupakan kehidupan 
yang seimbang atau selaras dalam suatu kelompok. Harmoni sosial 
yang tercipta dalam komunitas masyarakat menjadi fakta sosial yang 
sangat penting pada kelompok masyarakat yang berbeda di tengah 
kemajemukan, begitu pula dengan penelitian ini yang membahas 
keharmonisan sebuah keluarga yang berbeda agama antara suami 
dengan istrinya, karena disini melihat kebutuhan jiwa manusia dalam 
mengambil keputusan untuk memilih teman hidup atau berkeluarga 
bukan hanya melihat dari keyakinannya yang sama, namun melihat 
juga pada pemikiran seseorang antara satu dengan yang lainya bisa 
saling melengkapi tanpa melihat pada keyakinan yang sama.1 
Sesungguhnya kita telah memberikan suatu keteladanan, 
mempraktekkan kerukunan hidup antar umat beragama dengan sebenar-
benarnya. Perbedan agama tidak perna menjadi halangan untuk 
menjalin kerukunan persaudaraan, persatuan, dan kesatuan nasional. 
                                                          
1 Abdurrahman Wahid dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka  
  Pelajar,1993), 49. 
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Hal inilah yang membuat Djonni Jeffry Patty dalam menjalin keluarga 
berbeda agama, karena menurutnya perbedaan dalam agama bukan 
suatu halangan untuk menjalin sebuah keluarga.2 Pada keluarga ini 
terlihat sangat harmonis dikarenakan mulai pertama menikah hingga 
saat ini memiliki 4 orang anak hubungannya yang berbeda agama ini 
tetap terjalin dengan baik, terjalinnya hubungan ini dengan baik bukan 
suatu halangan bagi sebuah konflik untuk masuk dalam keluarga ini apa 
lagi dalam keluarga ini antara suami dan istrinya memiliki agama yang 
berbeda. Konfik sindiri memiliki artian yang umum mengandung 
adanya salah satu dari dua dorongan yang berlawanan, yang tidak dapat 
dipenuhi keduannya dalam satu waktu. Namun dengan adanya konflik 
ini keluarga Djonni Jeffry Patty menganggapnya sebagai bumbu dalam 
kehidupan berumah tangga yang kemudian harus diselesaikan dengan 
baik, sehingga keharmonisan akan tetap bersama keluarga ini bahkan 
akan menjadi lebih kuat lagi.3 
Agama sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
manusia pada titik tertentu, agama menjadi sebuah kebutuhan yang 
mustahil dilepaskan dari segala partikel diri manusia, material maupun 
non material. Dalam sebagian besar pada perjalanan manusia, agama 
telah banyak memberikan kesejukan, keindahan, kehangatan serta 
kenyamanan bagi jiwa manusia yang lapar dan haus akan 
                                                          
2 Musthoha Dkk, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia,  
  (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan     
  Hidup Umat Beragama, 1997), 16. 
3 Musthafa Fahmi, Kesehatan Jiwa Dalam Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat, (Jakarta:  
  Mizan Bulan Bintang, 1977), 17. 
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kesejahteraan, kemakmuran, dan ketenangan batin, maka dengan itu 
manusia kerapkali melakukan perbaikan-perbaikan dalam hal 
keagamaannya masing-masing. Pada dasarnya manusia tidak dapat 
hidup sendiri, manusia hidup dalam kelompok, baik yang kecil seperti 
pada suku-suku yang terpencil maupun yang besar seperti pada negara-
negara modern, hal ini sesuai dengan kondisi manusia. Seperti firman 
Allah dalam Al-qur’an  surat Al-hujurat ayat 13 yaitu: 
 ُكاانْلاعاجاو ٰىاث ُْنأاو ٍراكاذ ْنِم ْمُكاانْقال اخ َّنَِّإ ُساَّنلا ا اهُّ ياأ ايَ َُا ااعا َِل َا ِِاَاا َاو ًا بُعُُ  ْم ََّّ ِإ  اب
 ََّّ ِإ  ْمُكااق ْتاأ َِّللَّا ادْنِع ْمُكامارْكاأ ٌيَِ اخ ٌميِلاع اَّللَّا  
Yang artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.4 
 
Terdapat pula contoh yang paling kongkrit yaitu perbaikan 
kuantitas dan kualitas ibadah, perbaikan sikap dalam bergaul dengan 
orang lain dan sebagainya. perbaikan-perbaikan yang sedemikian rupa 
merupakan hal yang sangat manusiawi, sebab hati manusia pada 
dasarnya selalu mengarah kepada kebaikan. Begitu pula dengan contoh 
yang akan peneliti tulis ini yaitu pada bapak Djonni Jeffry Patty 
                                                          
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Surah Al- 
  Hujuraat, :94 13, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemehan Al-Qur’an Depag RI.  
  1997. 
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seorang kristiani yang telah memilih putri muslim untuk dijadikan 
sebagai teman hidupnya(istri), dan hal inilah yang unik bagi peneliti 
untuk diteliti, karena disini dengan berbedanya keyakinan tetap bisa 
terlihat harmonis hingga sekarang keluarga ini memiliki empat orang 
anak, kemudian anak-ananya tetap diberikan kebebasan dalam memilih 
keyakinanya sendiri. Namun keempat anaknya memili keyakinan yang 
sama seperti ibunya yaitu seorang muslimah. Menurut gambaran 
Elizabert K. Nottingham, agama adalah gejolak yang begitu sering, 
terdapat dimana-mana, dan agama berkaitab dengan usaha-usaha 
manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri 
dan keberadaan alam semesta.5 
Oleh karena itu manusia terus berusaha mendekatkan dirinya 
kepada Tuhan untuk mencari hakikat yang sebenarnya dalam hidupnya, 
yang dapat membangkitkan kebahagian batin yang paling sempurna 
dan perasaan takut. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu 
dunia yang tak dapat  dilihat (akhirat), namun agama melibatkan 
dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia, baik 
kehidupan individu maupun kehidupan sosial. Agama dalam bentuk 
apapun, tetap merupakan kebutuhan ideal manusia. Karena itu, peranan 
agama sangat menentukan dalam setiap kehidupan. Tanpa agama 
manusia tidak akan hidup dengan sempurna. Hal itu berkaitan secara 
mendasar dalam hakikat kehidupan bahwa ada sesuatu yang sangat 
                                                          
5 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 142.  
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alami pada diri manusia yang sering disebut naluri atau fitrah 
beragama. Karena agama adalah fitrah yang sejalan dengan jati diri, 
maka ia pasti dianut oleh manusia. Perkembangan selanjutnya dalam 
sikap keagamaan pada masing-masing  individu berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya, tergantung pada situasi dan kondisi yang 
dipengaruhi oleh beberapa aspek dan akibat dengan keadaan 
lingkungan sekitarnya atau karena perkembangan pemikiran dan 
perasaan. Pada dasarnya manusia terlahir dalam sebuah kebersamaan 
dalam masyarakat atau kelompok sosial tertentu, karena hidup dalam 
masyarakat tentu adanya hubungan timbal balik yang bersifat dinamis 
antara gerak atau dorongan spontan alamiah dalam dirinya, kelakuan 
dan situasi atau lingkungan hidupnya. Hal inilah yang membuat Djonni 
Jefrri Patty tetap teguh dalam memilih putri muslim sebagai 
pendamping hidupnya(istri)6 
William James mengungkapkan bahwa pengalaman keagamaan 
bersifat unik dan membuat setiap individu mampu menyadari empat 
hal. Pertama, bahwa dunia merupakan bagian dari sistem spiritual yang 
dengan sendirinya memberikan nilai bagi dunia indrawi. Kedua, bahwa 
tujuan utama dari manusia adalah menyatukan dirinya dengan alam 
yang lebih tinggi. Ketiga, keyakinan agama membangkitkan semangat 
baru dalam hidup. Keempat, bahwa agama mengembangkan kepastian 
                                                          
6 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husein (Jakarta:CV.  
  Rajawali, 1992), 189. 
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rasa aman dan damai serta menyegarkan cinta dalam hubungan 
kemanusiaan. Dari empat hal ini terutama pada poin yang terakhir 
menunjukkan bahwa agama akan menyegarkan cinta seseorang bukan 
membatasi cinta seseorang, keunikan inilah yang membuat Djonni 
Jeffry Patty tetap memilih putri muslimah sebagai istrinya, di dalam 
keluarga ini agama bukan sebagai penghalang satu sama lain namun 
dengan perbedaan agama inilah yang membuat keluarga ini bisa lebih 
kuat dalam menyakini agama masing-masing, bahkan dalam ritual 
keagamaan pun mereka bisa bersikap toleransi. Sejatinya jika dalam 
keluarga sendiri yang berbeda agama pasti akan menimbulkan konfik 
yang mana dengan adanya konflik tersebut akan terjadi perceraian, 
namun tidak terhadap keluarga Djonni Jeffry Patty yang tetap harmonis 
dalam membangun keluarga meski berbeda keyakinan hingga saat ini 
pada pernikahan yang ke 25 tahun.7 
Djonni Jeffry Patty sendiri mengungkapkan tentang agama seperti 
yang di kemukakan oleh Dr Arief Budiman yang mana membuat 
hubungan kekeluargaan Djonni makin harmonis, kemukaan itu adalah 
bahwa agama pada intinya iman secara pribadi, yang mana jika iman 
secara pribadi diterapkan pada manusia maka tidak akan timbul sebuah 
konflik.8 
                                                          
7Biyanto, “Pemikiran William James Tentang Agama”,  Jurnal IAIN Sunan Ampel  
  Media Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XIV, (Desember 1998-1999), 53 
8 Budiman Arief, Dialog Kritik & Identitas Agama, (Pustaka Yogyakarta, Cetakan ke  
  Tiga 2004), 206. 
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Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk harmoni sosial dan 
faktor-faktor pendorong dan penghambatnya. Keluarga ini merupakan 
salah satu bentuk gambaran terhadap keluarga lain yang terdapat di 
Jalan Kendung kecamatan Benowo Surabaya yang mana keluaraga ini 
memiliki keyakinan yang berbeda antara suami dan istrinya yaitu 
agama kristen dan islam. Di jalan kendung inilah keluarga ini 
mendapatkan perhatian yang khusus oleh tetangganya, dikarenakan di 
jalan kedung ini kebanyakan berkeluarga dalam satu keyakinan namum 
kehidupan keluarga yang satu keyakinan ini lebih sering terjadi konflik 
sehingga keluarga tersebut kurang harmonis bahkan terjadi perceraian9 
Kaitannya dengan penulisan ini, penulis mengambil salah satu 
objek penulisan yakni kehidupan keluarga anggota masyarakat bapak 
Djonni Jeffry Patty di daerah kecamatan  Benowo Surabaya. Penulis 
menjadikan keluarga ini sebagai objek penulisan, hal ini penulis 
lakukan dengan beberapa pertimbangan di antaranya; keluarga ini 
sangatlah unik karena seorang suami dan istri memiliki keyakinan yang 
berbeda terhadap agamanya, kemuadian dengan berbedanya agama 
tidak membuat hubungan keluarga ini menjadi pecah bahkan terlihat 
sebagai satu keluarga yang harmonis. Sehingga keberagaman ini lah  
yang dipilih oleh keluarga bapak Djonni Jeffry Patty menjadi interaksi 
sosial yang intens kemungkinan untuk terjadinya konversi keyakinan. 
Konversi agama bisa terjadi di berbagai agama, dan aliran-aliran 
                                                          
9 Rohima Yuniansi, Wawancara, selaku warga setempat, 20 November 2017. 
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kepercayaan lain, karena konversi agama sebagaimana dikemukakan 
oleh Jalaluddin adalah bertaubat, berubah agama, berbalik pendirian 
terhadap ajaran agama atau masuk ke dalam ajaran agama.10Yang 
kemudian penulis menuangkan hal ini dalam karyah ilmiah (Skripsi) 
dengan judul “Harmoni Sosial keagamaan” Studi  Kasus Pada 
Keluarga Djonni Jeffry Patty di Benowo Surabaya 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah diterangkan pada latar belakang 
diatas, maka penulis membatasi pembahasan dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apa makna harmoni sosial keagamaan bagi keluarga Djonni Jefrry 
Patty di kecamatan Benowo Surabaya? 
2. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung harmoni sosial 
keagamaan bagi keluarga Djonni Jeffry Patty di Benowo Surabaya? 
3. Bagaimana sikap toleransi keluarga Djonni Jeffry Patty dalam 
membangun hubungan harmoni sosial keagamaan? 
C. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai 
 tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui apa makna harmoni sosial keagamaan bagi keluarga 
Djonni Jefrry Patty di kecamatan Benowo Surabaya. 
                                                          
10 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 145. 
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2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor penghambat dan pendukung 
harmoni sosial keagamaan bagi keluarga Djonni Jeffry Patty di Benowo 
Surabaya. 
3. Untuk mengetahui Bagaimana sikap toleransi keluarga Djonni Jeffry 
Patty dalam membangun hubungan harmoni sosial keagamaan. 
D. Kegunaan Penelitian  
  secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
khazanah keilmuan studi agama-agama, khususnya pada matakuliah 
psikologi agama yang telah membantu kita mendapatkan pengetahuan 
tentang berbagai bentuk sosial yang terjadi pada masyarakat sehingga 
kita memahami akan bagaimana jiwa seseorang dalam beragama serta 
memahami perbedaan-perbedaan yang ada. Bermanfaat pula untuk 
menambah khazanah keilmuan studi agama-agama dalam matakuliah 
hubungan antar agama dengan tujuan agar dapat memahami dan 
mengetahui tentang relasi keagamaan, menjelaskan peran agama dalam 
kerukunan hidup manusia dan membangun hubungan yang harmonis 
antar umat beragama. Dan pada matakuliah pluralisme dan 
multikulturalisme dengan tujuan mampu memahami pengertian dasar, 
teori, yang mengenai pluralisme dan multikulturalisme dari perspektif 
agama-agama. 
Secara praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi kajian keagamaan pada lingkungan akademisi, maupun sosial 
kemasyarakatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
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wawasan dan pemahaman bagi masyarakat maupun pemerintah baik 
secara umum maupun khusus terhadap pentingnya harmoni sosial 
keagamaan masyarakat umat beragama. Memberikan cakrawala pandng 
masyarakat indonesia semakin terbuka dan dewasa dalam menyikapi 
setiap persoalan yang rawan konflik dalam hubungan antar umat 
beragama. 
Secara akademisi, penelitian ini diharapkan untuk memperkaya 
dan melanjutkan kajian-kajian dan penelitian-penelitian terdahulu 
terkait keharmonisan sosial keagamaan. 
 
E. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus 
Keluarga Djonni Jeffry Patty di Benowo Surabaya ”. Namun skripsi ini 
masih dalam naungan psikologi agama yaitu konversi agama. Dalam 
memahami judul ini maka penulis akan menjelaskan secara singkat 
mengenai judul tersebut. Hal ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran secara umum titik persoalan yang diangkat dalam penulisan 
proposal. Maka diperlukan penegasan judul dari setiap istilah yang di 
pakai. Harmoni yang berti serasi, selaras. Titik berat dari Keharmonisan 
adalah kedaan selaras atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk 
mencapai keselarasan dan keserasian, dalam kehidupan rumah tangga 
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perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah 
tangga.11 
Sosial Enda M.C adalah sesuatu cara tentang bagaimana individu 
saling berhubungan sosial secara baik dan saling menghargai.12 
Keagamaan berasal dari kata agama yang merupakan aspek penting 
dalam kehidupan manusia. Agama juga merupakan fenomena universal 
karena dapat ditemukan disetiap masyarakat. Suatu ajaran atau sistem 
yang mengatur tata keimanan, kepercayaan dan peribadatan kepada 
tuhan yang maha esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
sesama manusia dan lingkungannya.13 
Keluarga merupakan bagian dari masyarakat kecil yang penting 
dalam membentuk suatu kepribadian serta karakter bagi para anggota 
keluarganya, baik secara ekonomi maupun kehudupan sosial lainnya, 
serta berperan secara dominan dalam menentukan dan mengambil 
keputusan.14 
Djonni Jeffry Patty adalah seorang yang dilahirkan di maluku 
kemudian menikah dengan muslimah yang bernama Nanik Sri Makmur 
Setiah Ningsih, kemudian menjalin ikatan pernikahan selama 25 tahun 
hingga memiliki empat orang anak yaitu, Nova Thallya Lorenza Patty, 
                                                          
11 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen  
    Pendidikan dan Kebudayaan,1989), 299. 
12 Taufiq Amal,” Adaptasi Budaya Dan Harmoni Sosial: Proses Adaptasi Mahasiswa  
   Malaysia Di Surabaya” (Skripsi tidak diterbitkan,  Jurusan Sosiologi, Fakultas Sosial  
   Politik UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 27. 
13 Sindung Haryanto, Sosiologi Agama, (Yogyakarta; Ar-Ruz Media, 2000), 21. 
14 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (UIN Sunan Ampel Pres: t.p., November  
    2014),6 
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Fryna Sepvania Vanoni Patty, Defry Natalie Naomy Patty, serta anak 
terakhir Sarah Apfry Laody Patty.15 
Jadi, tujuan menguraikan judul di atas adalah menghindari dari 
kesalah pahaman beberapa persepsi. Maksud dari penegasan judul 
diatas adalah seseorang yang berbeda agama mampu menjalin sebuah 
keluarga yang harmonis. 
F. Tinjauan Pustaka 
Penulis menyadari bahwasannya penelitian mengenai harmoni 
sosial keagamaan bukanlah hal yang sama sekali baru, banyak tulisan 
yang membahasnya baik secara detail maupun secara umum. Tulisan-
tulisan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 
Pertama penelitian oleh Abrorur, Rizqia Amalia tentang Kerukunan 
Antar Umat Beragama : studi tentang interaksi sosial umat islam dan 
komunitas konghuchu di kelurahan karangsari tuban. Undergraduate 
thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. Di sini sangatlah jelas bahwa judul 
ini membahas tentang keharmonisan antara agama islam dan komunitas 
khonghucu, sehingga bisa menjalin kehudupan bersama secara 
harmonis hingga saat ini.16 
Kedua penelitihan ini dilakukan oleh amalia noerisyah frisca, 
dengan judul harmoni sosial keagmaan masyarakat Islam dan Kristen 
di desa Gading Watu kecamatan Menganti kabupaten Gresik 
                                                          
15 Fryna Sepvania Vanoni Patty, Wawancara, Benowo, 20 november 2017. 
16 Rizqia Amalia Abrorur,  “Kerukunan Antar Umat Beragama : Studi Tentang  
   Interaksi Sosial Umat Islam Dan Komunitas Konghuchu Di Kelurahan Karangsari  
   Tuban”. (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin  
   UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
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Penelitihan ini lebih cenderung kepada kerukunan antara masyarakat 
islam dan kristen dalam membangun masyarakat yang harmonis.17 
Ketiga penelitihan ini dilakukan oleh kunawi basyir dengan judul 
“harmoni sosial keagamaan masyarakat muti kultural:studi tentang 
kontruksi sosial kerukunan umat beragama Islam-Hindu di Denpasar 
Bali ” penelitihan ini lebih menjelaskan terhadap faktor-faktor dan 
bagaimana kerukunan antara umat Islam dan Hindu di Denpasar Bali 
bisa berlangsung secara harmonis hingga saat ini.18 
Keempat penelitihan ini dilakukan oleh oleh Muharomatus Sholiha 
(2017) Interaksi Sosial Antara Umat Katolik dan Kristen Protestan di 
kelurahan Juwet Kenongo kecamatan Porong - Sidoarjo. 
Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini lebih 
kepada interaksi sosial yang mana dengan interaksi sosial ini bisa 
menjadikan keharmonisan antara umat katolik dengan umat protetan 
hingga saat ini.19 
Kelima penelitihan ini dilakukan oleh Yusuf Buchori dengan judul, 
“Perilaku Konversi Agama pada Masyarakat Kelas menengah di 
Masjid Al-Falah Surabaya pada Tahun 2015”. Penelitihan ini lebih 
                                                          
17 Noerisyah Frisca Amalia, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Islam  
   Dan Kristen Di Desa Galing Watu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”  
   (Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya,  
   2017). 
18 Kunawi Basyir,” Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Muti Kultural:Studi  
   Tentang Kontruksi  Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu Di Denpasar  
   Bali”, (Thesis tidak diterbitkan, UIN sunan ampel, 2014). 
19 Muharomatus Sholiha,”Interaksi sosial antara umat Katolik dan Kristen 
   Protestan di Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan Porong Sidoarjo”. (Skripsi tidak  
   diterbitkan, Prodi Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
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cenderung membahas tentang keharmonisan yang terjadi di masyarakat 
kelas menengah. Selain itu juga membahas tentang perilaku yang 
terjadi pada masyarakat kelas menengah di masjid Al-Falah Surabaya 
pada Tahun 2015.20 
Penelitihan yang dilakukan oleh penulis ini lebih mengarah kepada 
konversi agama dalam menjadikan keluarga yang harmonis, penulis 
meneliti hal ini dikarenakan kebanyakan dari seseorang yang 
membangun kehidupan dalam rumah tangga kemudian beda keyakinan 
maka yang terjadi adalah perceraian. 
G. Kajian Teoritik 
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan pendekatan 
psikologis dan fenomenologis. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk 
mendalami bagaimana seseorang yang memiliki keyakinan berbeda 
agama bisa hidup dalam satu ikatan yaitu berumah tangga bersama, 
kemudian rumah tanggah ini menjadikan keluarga yang harmonis. 
Psikologi yang terkait ini adalah psikologi agama yang mana memiliki 
dua metode pokok, yang pertama adalah observasi terhadap keagamaan 
individu-individu dan yang ke dua adalah mempelajari tradisional dari 
sejarah agama.21 Suatu esensi pengalaman keagamaan itu benar-benar 
ada dan bahwa dengan suatu esensi pengalaman tersebut dapat 
diketahui. Objek ilmu adalah manusia, dalam pengertian tingkah laku 
                                                          
20 Yusuf Buchori, “Perilaku Konversi Agama pada Masyarakat Kelas  menengah di  
   Masjid Al-Falah Surabaya pada Tahun 2015”. (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
   Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015 
21 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  
    1996), 142. 
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manusia yang beragama, gejala-gejala empiris dan keagamaannya.22 
Sedangkan pendekatan fenomenologis sendiri memiliki pengertian 
yaitu bagaimana cara fenomenologi mnegetahui fakta atau data dengan 
kata lain bagaimana cara fenomenologi memperoleh pengetahuan.23 
Disini penulis mengambil dari teori William James yang mana 
William James menyatakan  bahwa, konversi agama merupakan sesuatu 
untuk menerima kesukaan, untuk menjalani pengalaman beragama, 
untuk mendapatkan kepastian adalah banyaknya ungkapan pada proses 
baik itu berangsur-angsur atau tiba-tiba, yang dilakukan secara sadar 
dan tidak terpisah-pisah, kurang bahagia dalam konsekuensi 
penganutnya yang berlandaskan kenyataan beragama.24Suatu esensi 
pengalaman keagamaan benar-benar ada dan bahkan dengan suatu 
esensi, pengalaman tersebut dapat diketahui objek ilmunya adalah 
manusia, dalam tingkah laku manusia yang beragama, gejala-gejala 
empiris dan keagamaannya.25 William James juga perna mengatakan 
bahwa, semua agama yang diyakininya  berasal dari semacam indra 
keenam, suatu persepsi atau perasaan intuitif tentang adanya suatu 
realitas yang lebih besar yang melingkupi segenap manusia dan 
semesta. Dan indra keenam itu berada diwilayah mental kita, persisnya 
merupakan bagian dari imajinasi ontologis manusia, bagian nonrasional 
                                                          
22 Adeng Muchtar Ghazali, ilmu perbandingan agama, (Bandung; Pustaka Setia, 2000),  
    46. 
23 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, 82 
24 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantarilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, cet 2),  
    1993, 54. 
25 Adeng Muchtar Ghazali, ilmu perbandingan agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),  
    46. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
16 
 
yang erat berkaitan dengan “wilayah bawah sadar”. Sehingga William 
James menyimpulkan bahwa realitas ilahi sebagiannya merupakan 
bagian dari wilayah bawah sadar itu.26 
Agama sejatinya berkaitan dengan pengalaman “bertemu dengan 
yang suci.” Ini dapat dipahami baik sebagai kekuatan, energy (roh, 
setan, bahkan malaikat), sebagai tuhan (personal), sebagai tuhan 
(impersonal), ataupun realitas tertinggi (nirwana). Begitu pula dengan 
keluarga Djonni Jeffry Patty, yang mana keluarga ini dapat membangun 
kekeluargaan yang mana antara suami dan istri memiliki keyakinan 
yang berbeda, namun tetap terlihat harmonis.27 
H. Metode Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, untuk mencapai suatu 
kebenaran yang ilmiah maka harus menggunakan metode penelitian. 
Metode penelitian sendiri merupakan cara menurut sistem aturan 
tertentu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana 
secara secara rasional dengan harapan untuk mencapai hasil yang 
optimal. 28 metode penelitian ini merupakan standart penulisan dari 
karya ilmiah. Adapun metode-metode yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
 
                                                          
26 Bambang Sugiharto dan Agus Rahmat, Wajah Baru Etika dan Agama, (Yogyakarta:  
    kanisius (anggota IKAPI), 2000), 155. 
27 Hans Kung, Mencari Jalan Baru Dialog Antar Agama, terj. Mega Hidayati dkk,  
    (Yogyakarta: Mizan), 13. 
28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja  
   Rosdakarya,2009), 6. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang pada 
umumnya didasarkan pada pendahuluan, pengalaman, refrensi serta 
saran dari pembimbing atau orang tua yang dianggap ahli. Fokus 
penelitian ini juga sifatnya masih sementara dan dapat berkembang 
setelah penulis telah berada di lapangan. Di mana permasalahan yang 
terjadi di kecamatan benowo surabaya ini adalah wilayah yang terdapat 
seseorang yang mengalami pernikahan berbeda agama. Maka dengan 
itu peneliti menggunakan metode kualitatif agar peneliti sendiri lebih 
mudah dalam memahami keadaan sosial yang ada di wilayah tersebut. 
Penelitian ini juga melakukan dengan pendekatan fenomenologi guna 
untuk mencapai pengumpulan data. Fenomenologi sendiri adalah suatu 
fakta, atau keadaan, kejadian atau benda, atau realitas yang sedang 
menggejala. Realitas yang menggejala itu akan diambil pengertiannya 
menurut tuntutan realitas itu sendiri, artinya pengertian yang 
sebenarnya dari realitas itu, bukan pengertian yang tidak asli, misalnya 
pengertian yang sudah terpengaruh oleh warna suatu teori tertentu atau 
pengertian yang populer sebelumnya.29 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
 
                                                          
29 Ibid., 82-83. 
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a. Data primer  
Data primer ini adalah hasil dari wawancara yang dilakukan secara 
formal dan direncanakan sebelumnya, bisa juga bersifat secara 
informal. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
dengan menyelidiki pengalaman masa lalu dan masa kini para 
partisipan, guna menemukan perasaan, pemikiran dan persepsi mereka. 
Dalam pengumpulan data kualitatif, tanggapan orang-orang yang 
diwawancarai terhadap pertanyaan anda menentukan bagaimana 
wawancara tersebut berkembang, serta menindak lanjuti jawaban 
mereka dengan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya.30 
b. Data sekunder 
Data sekunder ini merupakan data yang mana diperoleh dari bahan-
bahan kepustakaan dan sumber data yang memiliki sifat sebagai 
pendukung data primer, seperti dokumen resmi, buku, jurnal, dan lain 
sebagainya yang berkaitan dengan penulis teliti tentang keharmonisan 
keluarga berbeda agama. 
 
3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode sebagai berikut: 
 
                                                          
30 Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public   
   Relations & Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang Anggota IKAPI, 2008),  
   262. 
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a. Observasi  
Metode ini menjadi awal bagi penulis untuk mengamati dan 
meneliti fenomena dan fakta-fakta yang akan di teliti.31 Dimana peneliti 
harus mengadakan pengamatan terhadap objek yang di teliti, baik 
langsung maupun tidak langsung. Metode ini dilakukan oleh peneliti 
ketika di lapangan mengamati jenis peristiwa, kegiatan, cara berfikir, 
dan bahkan terhadap prilaku-prilaku masyarakat yang diteliti. 
b. Wawancara  
Metode ini merupakan pengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan tanya jawab secara langsung.32 Metode ini digunakan 
penulis dengan cara dialog dan tanya jawab kepada subyeknya 
langsung yang telah mengalami pengalaman tentang konversi agama 
tentang keharmonisan keluarga berbeda agama. Dalam kegiatan 
wawancara ini penulis mewawancarai subyek utama kemudian 
keluarga. Akan tetapi disini penulis lebih dominan kepada subyek 
utama yang terkait dengan konversi agama, karena hal ini lebih 
merujuk pada pengalaman-pengalaman agamanya. Dengan ini penulis 
bisa membuktikan tentang gejala yang terjadi di masyarakat saat ini. 
c. Dokumentasi  
                                                          
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Researtch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986),  
   136. 
32 Ibid, 192. 
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Metode ini dilakukan untuk pengumpulan data-data dari berbagai 
dokumen.Metode pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yaitu data yang berupa buku, majalah, dokumen, notulen 
rapat, catatan harian dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian.33  
Adapun buku-buku yang digunakan ialah buku tentang islam secara 
garis besar, dan mendokumentasikan sumber data menggunakan 
kamera atau video dan rekaman dalam memperoleh hasil dari 
wawancara. Dalam bentuk dokumentasi tersebut utamanya berkenan 
dengan “Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus Pada Keluarga 
Djonni Jeffry Patty Tentang Keharmonisan Keluarga Berbeda Agama”. 
Pengambilan dokumentasi dilaksanakan pada saat melakukan 
wawancara pada beberapa objek yang memiliki kasus yang sama. 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan ini, penulis membagi pembahasannya dalam 
empat bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembahasan dan 
memahaman dalam penjelasannya. Empat bagian itu sendiri adalah: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar 
belakang masalah, rumusan masalah, kerangka teori, metode penelitian, 
manfaat penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
                                                          
33 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka  
   Cipta, 2002) 135. 
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Bab kedua, merupakan dari landasan teori, bab ini terdiri dari 
tiga sub yaitu: pengertian harmoni sosial, keharmonisan keluaraga, 
dalam keharmonisan keluarga ini akan ditinjau pada dua sisi yaitu 
pengertian keharmonisan keluarga dalam pandangan islam dan 
pandangan kristen. Dan sub terakhir membahas tentang faktor-faktor 
dan hubungan harmoni sosial keagamaan, sub yang terakhir ini juga 
terdiri dari dua pembahasan, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 
keharmonisan keluarga menurut pandangan islam dan kristen. 
Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang deskripsi data, 
yaitu tentang dampak harmoni sosial keluarga bapak Djonni Jefry 
Patty, di kecamatan Benowo Surabaya. Serta pembinaan harmoni sosial 
keagama dan upaya menciptakan keharmonisan dalam keluarga Djonni 
Jeffry Patty. 
Bab keempat,merupakan pembahasan tentang analisis data 
tentang harmoni sosial keagamaan terhadap keharmonisan keluarga. 
Dalam hal ini akan dipaparkan analisis terhadap data yang telah penulis 
kumpulkan mengenai keharmonisan keluarga berbeda agama. 
Bab kelima, bab ini merupakan akhir dari bab penelitihan. Pada 
bab ini membahas tentang penutup yang terdiri dari serangkaian 
pembahasan sebelum-sebelumnya, serta berisikan kesimpulan dan 
saran. Ditambah dengan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
